BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan, maka kesimpulan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1.

Tanggapan pembaca dari aspek intelektual terhadap novel Hujan karya Tere
Liye cukup berbeda. Perbadaan tanggapan yang paling dominan terlihat pada
unsur tema, dan gaya. Dari empat pilihan jawaban yang tersedia pada unsur
tema, pilihan pembaca tersebar pada jawaban sangat setuju (SS) dua orang
dengan alasan tema dalam novel sangat jelas dan dengan menggunakan
praduga atau khayalan dari penulis. Jawaban setuju (S) enam orang dengan
alasan tema yang disajikan sesuai dengan beberapa gagasan yang mudah
dipahami oleh pembaca. Jawaban kurang setuju (KS) satu orang dengan alasan
novel terlalu memiliki banyak permasalahan sehingga gagasan utama sulit
ditentukan. Jawaban tidak setuju (TS) satu orang dengan alasan tema dalam
novel tidak dikembangkan dengan jelas serta interval waktu dalam cerita
terlalu jauh.

Kemudian pada unsur gaya pilihan jawaban pembaca tersebar pada
jawaban sangat setuju (SS) satu orang dengan alasan penulis novel memiliki
imajinasi yang sangat tinggi untuk menggambarkan bayangan masa depan.
Jawaban setuju (S) lima orang dengan alasan novel memiliki cerita kehidupan
sesuai dengan zaman, menarik, segar, dan terkesan santai. Jawaban kurang

setuju (KS) dua orang dengan alasan novel memiliki gaya yang sama dengan
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novel lain. Jawaban tidak setuju (TS) dua orang dengan alasan cerita dalam
novel memiliki bahasa, alur, dan masalah yang sama seperti novel-novel karya
Tere Liye yang lain. Pada unsur struktur, bahasa, dan plot karakterisasi tidak
memiliki tanggapan yang berbeda secara signifikan.
Tanggapan pembaca dari aspekemosional terhadap novel Hujan karya Tere
Liye ditemukan bahwa hasil tanggapan pembaca sangat bervariasi. Perbedaan
tanggapan yang paling dominan terlihat pada unsur keterlibatan, minat,
keaslian, dan sukacita. Pada unsur Kketerlibatan, masing-masing pilihan
jawaban pembaca pada sangat setuju (SS) tiga orang dengan alasan pengarang
mampu mempengaruhi imajinasi pembaca sehingga pembaca seakan-akan
menjadi tokoh yang ada di dalam novel. Jawaban setuju (S) enam orang dengan
alasan penggambaran cerita yang jelas membawa pembaca kepada satu jenis
keterlibatan. Jawaban kurang setuju (KS) satu orang dengan alasan sangat
mustahil untuk membawa pembaca kepada satu jenis keterlibatan karena novel
hanya bentuk dri imajinasi pengarang. Jawaban dan tidak setuju (TS) satu
orang dengan alasan pengarang pribadi pembaca lebih ke alur bukan watak.
Pada unsur minat pilihan jawaban pembaca pada sangat setuju (SS) tiga
orang dengan alasan ada beberapa hal dalam novel yang sangat menarik untuk
dikaji atau diteliti lebih lanjut. Jawaban setuju (S) tiga orang dengan alasan
novel memiliki dampak kepada pembaca untuk berpikir tentang sesuatu yang
akan terjadi dalam kehidupan. Jawaban kurang setuju (KS) tiga orang dengan

alasan novel tidak menarik ke arah refleksi. Jawaban tidak setuju (TS) satu
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orang dengan alasan novel terlalu dramatis sehingga pembaca tidak tertari
untuk melakukan analisis lebih lanjut.

Pada unsur keaslian pilihan jawaban pembaca pada sangat setuju (SS) tiga
orang dengan alasan cerita dalam novel benar-benar menginspirasi pembaca.
Jawaban setuju (S) empat orang dengan alasan novel menyajikan informasi
seputaran dunia yang modern yang belum ada pada kehidupan nyata. Jawaban
kurang setuju (KS) satu orang dengan alasan cerita dalam novel bukan hal baru
lagi bagi pembaca karena sudah sesuai dengan keadaan sekarang. Jawaban
tidak setuju (TS) dua orang dengan alasan novel tidak memberikan informasi
yang baru bagi pembaca.

Pada unsur sukacita pilihan jawaban pembaca pada sangat setuju (SS) tiga
orang dengan alasan novel memberikan hal-hal yang tidak diduga oleh
pembaca. Jawaban setuju (S) lima orang dengan alasan novel menceritakan
konflik yang sama persis dialami oleh pembaca. Jawaban setuju (KS) satu
orang dengan alasan karena pembaca hanya menikmati jalan dan mengikuti
alur cerita. Jawaban tidak setuju (TS) satu orang dengan alasan efek sukacita
tidak dirasakan oleh pembaca. Sementara pada unsur emosi dan kemampuan
untuk percaya pada novel tidak memiliki jawaban yang cukup berbeda secara

signifikan.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat disarankan kepada pihak-pihak berikut,

yaitu:
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Saran kepada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia

Mahasiswa diharapkan dapat memahami tentang teori sastra, untuk dapat
diaplikasikan dalam menganalisis tanggapan pembaca terhadap karya sastra.
Karena resepsi sastra perlu dilakukan untuk mengungkapkan kualitas sebuah
karya sastra.
Saran kepada Dosen Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu bahan ajar dapat
menunjang pelaksanaan pengajaran sastra pada mahasiswa, untuk memberikan
atau menambah wawasan pengetahuan tentang sastra, khususnya teori resepsi
sastra pada pembelajaran mata kuliah Teori Sastra di Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia.
Peneliti Lanjutan

Implementasi penelitian dengan menggunakan teori resepsi masih sedikit.
Oleh karena itu, disarankan kepada peneliti selanjutnya agar bisa melakukan

penelitian resepsi sastra dari teori dan masalah pada objek yang lain.
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